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ABSTRAK 
Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisik di lingkungan kerja yang 

berpotensi menyebabkan gangguan pendengaran akibat paparan dalam jangka waktu 
lama. Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) merupakan salah satu lingkungan kerja 
dengan sumber kebisingan yang berasal dari operasional mesin diesel yang berlangsung 
secara terus-menerus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat 
paparan kebisingan terhadap gangguan pendengaran pada karyawan PLTD Banggai 
Kepulauan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain observasional 
analitik dan pendekatan cross-sectional. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 
34 orang yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Tingkat kebisingan diukur 
menggunakan Sound Level Meter (SLM), sedangkan gangguan pendengaran diukur 
menggunakan hearing test. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji Fisher Exact dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja pada area dengan tingkat 
kebisingan yang tidak memenuhi syarat serta sebagian besar mengalami gangguan 
pendengaran ringan hingga sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara paparan kebisingan dengan gangguan pendengaran 
telinga kanan (p=1,000), sedangkan terdapat hubungan yang signifikan antara paparan 
kebisingan dengan gangguan pendengaran telinga kiri (p=0,042). 
 
Kata kunci: Kebisingan, gangguan pendengaran, SLM 
 

ABSTRACT 
 Noise is a physical hazard in the workplace that can potentially cause hearing 
impairment due to long-term exposure. Diesel Power Plants (PLTD) are work 
environments where noise originates from the continuous operation of diesel engines. This 
study aimed to analyze the relationship between noise exposure levels and hearing 
impairment among employees of the Banggai Kepulauan Diesel Power Plant (PLTD). A 
quantitative method was employed using an observational analytic design and a cross-
sectional approach. The study population and sample consisted of 34 individuals selected 
via total sampling. Noise levels were measured using a Sound Level Meter (SLM), while 
hearing impairment was assessed through hearing tests. Data analysis was conducted 
using univariate and bivariate methods, specifically the Fisher Exact test, with a 
significance level of α = 0.05. The results indicated that the majority of respondents worked 
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in areas where noise levels did not meet regulatory standards, and most experienced mild 
to moderate hearing impairment. The study results indicate that there is no significant 
association between noise exposure and hearing impairment in the right ear (p=1.000), 
whereas there is a significant association between noise exposure and hearing impairment 
in the left ear (p=0.042). 
 
Keywords: Noise, hearing loss, SLM 
 
PENDAHULUAN 

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) adalah suatu stasiun pembangkit 
tenaga, dimana mesin diesel sebagai penggerak mula (prime mover). Prime mover 
merupakan peralatan yang mempunyai fungsi menghasilkan energi mekanis yang 
diperlukan untuk memutar rotor generator. Mesin diesel sebagai penggerak mula PLTD 
berfungsi menghasilkan tenaga mekanis yang dipergunakan untuk memutar rotor 
generator. Mesin diesel yang mendapat energi dari bahan bakar cair yang dikenal 
sebagai minyak solar, dan merubah energi tersebut menjadi energi mekanik dan dikopel 
dengan sebuah generator untuk mengubah energi mekanik dari mesin diesel menjadi 
energi listrik. Energi listrik merupakan suatu faktor penunjang yang sangat penting bagi 
perkembangan secara menyeluruh, untuk masyarakat dunia industri dan lainnya. 
Dengan demikian Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), berusaha meningkatkan 
unjuk kerja sistem produksi listrik guna memenuhi kebutuhan tersebut (Resoldes et al. 
2024) 

Gangguan pendengaran akibat kebisingan atau Noise-Induced Hearing Loss 
(NIHL) merupakan kondisi kehilangan pendengaran yang berkembang secara perlahan 
dan sering tidak disadari oleh pekerja hingga mencapai tahap yang cukup berat. Di 
Indonesia, gangguan pendengaran akibat kerja juga menjadi isu penting karena masih 
rendahnya kesadaran dan deteksi dini di tempat kerja. (WHO, 2021). Gangguan 
pendengaran ini menempati urutan pertama dalam daftar penyakit akibat kerja di 
Amerika dan Eropa dengan proporsi 35%. Akibat dari tingkat kebisingan diatas NAB 
memberikan efek merugikan pada tenaga kerja, akan mengalami resiko penurunan daya 
pendengaran yang terjadi secara perlahan-lahan dan waktu cukup lama dan tanpa 
disadari oleh tenaga kerja tersebut (Resoldes et al. 2024) 

Di Indonesia terdapat 20 kasus penyakit akibat kerja yang dialami para pekerja 
setiap 100.000 tenaga kerja (ILO, 2018) Kebisingan di lingkungan kerja menjadi 
permasalahan yang penting di dunia karena 16% gangguan pendengaran pada orang 
dewasa disebabkan oleh pajanan bising di tempat kerja. (Chen et al, 2020). Berdasarkan 
data Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) tahun 2018, di Indonesia terdapat 2,6% 
penduduk dengan gangguan pendengaran yang salah satunya diakibatkan oleh pajanan 
bising secara berlebihan di tempat kerja (Putri et al, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala atau leader di PLTD Kabupaten 
Banggai Kepulauan, diperoleh informasi bahwa sejak awal berdirinya Pembangkit 
Listrik Tenaga Diesel (PLTD) di Kabupaten Banggai Kepulauan hingga saat ini, belum 
pernah dilakukan pemeriksaan maupun pengukuran gangguan pendengaran secara 
sistematis terhadap para pekerja yang berada di lingkungan PLTD. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pemantauan kesehatan kerja, khususnya yang berkaitan dengan 
dampak paparan kebisingan terhadap fungsi pendengaran, belum menjadi bagian dari 
program pemeriksaan kesehatan berkala bagi pekerja di PLTD Kabupaten Banggai 
Kepulauan. 
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Berdasarkan permasalahan di atas belum adanya pemeriksaan kesehatan 
pendengaran secara berkala, potensi gangguan tersebut belum dapat diketahui secara 
pasti dan belum terdokumentasi secara ilmiah. Penelitian mengenai paparan kebisingan 
dan gangguan pendengaran pada pekerja telah banyak dilakukan pada berbagai sektor 
pekerjaan dengan karakteristik paparan yang berbeda. Namun, informasi mengenai 
hubungan paparan kebisingan dengan gangguan pendengaran pada pekerja pembangkit 
listrik tenaga diesel, khususnya pada lingkungan kerja PLTD di wilayah Banggai 
Kepulauan, masih terbatas. Selain itu, pemeriksaan gangguan pendengaran pada pekerja 
di lokasi penelitian belum dilakukan secara sistematis sehingga kondisi pendengaran 
pekerja dan keterkaitannya dengan tingkat kebisingan di lingkungan kerja belum 
tergambarkan secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis hubungan paparan kebisingan dengan gangguan pendengaran pada 
karyawan PLTD di Banggai Kepulauan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi sebagai dasar penguatan program konservasi pendengaran melalui 
pemantauan kebisingan dan pemeriksaan pendengaran pekerja secara berkala. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti Analisis Kebisingan Terhadap 
Gangguan Pendengaran Pada Karyawan PLTD di Banggai Kepulauan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat kebisingan di area kerja di PLTD Kabupaten 

Banggai Kepulauan dan dampaknya terhadap pendengaran pekerja pada satu waktu 

pengamatan. 

 Populasi pada penelitian ini adalah Seluruh pekerja di PLTD Kabupaten Banggai 

Kepulauan, yang berjumlah 34 orang pekerja. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah melakukan pengukuran tingkat kebisingan menggunakan Sound 

Level Meter (SLM) pada 4 titik area kerja dan mengacu pada Nilai Ambang Batas (NAB) 

kebisingan sebesar 85 dB(A) yang ditetapkan dalam Kepmenaker No. Kep-51/MEN/1999, 

yang didasarkan pada paparan kebisingan selama waktu kerja 8 jam. Sebelum digunakan, 

Sound Level Meter dipastikan dalam kondisi baik dan telah melalui proses kalibrasi sesuai 

ketentuan yang berlaku. Pengukuran dilakukan menggunakan alat dengan spesifikasi yang 

sesuai untuk pengukuran tingkat kebisingan lingkungan kerja. selanjutnya dilakukan metode 

pemeriksaan audiometri sederhana menggunakan Hearing test (AQM Centre), yang kemudian 

dikategorikan menjadi dua yaitu kategori mengalami gangguan jika hasil hearing test 

menunjukkan nilai < 12.000 Hz dan kategori tidak mengalami gangguan Jika hasil hearing 

test menunjukkan nilai 12.000 – 17.000 Hz. Metode tersebut dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: a) Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan dan tata cara 

pemeriksaan audiometri. b) Responden dipastikan dalam kondisi sehat dan tidak mengalami 

gangguan telinga akut. c) Responden diminta duduk dengan posisi rileks dan menggunakan 

headphone audiometri. d) Pemeriksaan dilakukan secara monaural, dimulai dari telinga kanan 

kemudian telinga kiri. e) Nada uji diperdengarkan pada frekuensi standar, yaitu 500 Hz, 1.000 

Hz, 2.000 Hz, 4.000 Hz, dan 6.000 Hz. f) Intensitas bunyi dimulai dari tingkat rendah dan 

dinaikkan secara bertahap hingga responden memberikan respons saat mendengar bunyi. g) 

Hasil pemeriksaan dicatat dalam lembar hasil audiometri dan digambarkan dalam bentuk 

audiogram. 

 Instrumen dalam penelitian ini yaitu alat ukur, alat tulis, kamera dan alat perekam.  

 Variabel independen dalam penelitian ini yaitu kebisingan, sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah gangguan pendengaran. Analisis data terdiri dari 

analisis univariat, bivariat dengan menggunakan uji fisher’s Exact Test. 
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HASIL 

Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan karakteristik 

 

          Sumber: Data Primer, 2026 

 
 Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa mayoritas responden berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 32 orang yaitu (94,1%), mayoritas responden berada pada 
kelompok umur dewasa penuh yaitu sebanyak 24 orang (70,6%), mayoritas responden 
berada pada bidang kerja operator yaitu sebanyak 18 orang (52,9%), mayoritas 
responden memiliki pendidikan S1/D3 yaitu 24 orang (70,6%), mayoritas responden 
dalam masa kerja baru sebanyak 21 orang (61,8%), mayoritas responden menggunakan 
alat pelindung telinga yaitu 30 orang (88,2%) dan mayoritas responden berada pada 
area kerja kantor sebanyak 12 orang (35,3). 

 
Karakteristik 

N(%) 

  

N % 

Jenis Kelamin 
    Laki-laki 
    Perempuan 

 
32 
2 

 
94,1 
5,9 

Umur   
Dewasa Muda (18 – 25 Tahun) 10 29.4 
Dewasa Penuh (25 – 60 Tahun) 24 70.6 

  Bidang Kerja   
      Team Leader PLTD 1 2.9 
      Koordinator 

      Teknisi 

      Operator 

      Har 

      Helper  

      Admin 

2 
1 

18 
3 
7 
2 

5.9 
2.9 

52.9 
8.9 

20.6 
5.9 

Pendidikan   
SD 0 0 
SMP 0 0 
SMA/SMK  

      SI/D3  

 Masa Kerja 

       Masa Kerja Baru (< 5 tahun) 

      Masa Kerja Lama (≥ 5 tahun) 

 Alat Pelindung Telinga 

      Menggunakan 

      Tidak Menggunakan 

 Area Kerja 

     Kantor 

     Sentral I 

     sentral II 

      sentral III 

10 
24 

 

21 
13 

 
30 
4 
 

12 
6 

10 
6 

29,4 
70,6 

 

61.8 
38.2 

 
88.2 
11.8 

 
35,3 
17,6 
29,6 
17,6 
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Tabel 2. Distribusi faktor risiko berdasarkan Tingkat Kebisingan dan 
Gangguan Pendengaran 

          Sumber: Data Primer, 2026 

 
 Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui sebagian besar karyawan berada pada 
area kerja dengan tingkat kebisingan yang tidak memenuhi syarat, yaitu sebanyak 22 
orang (64,7%), sedangkan 12 orang (35,3%) berada pada area dengan tingkat 
kebisingan yang memenuhi syarat. Kemudian dapat diketahui mayoritas responden 
mengalami gangguan pendengaran pada telinga kanan yaitu 21 orang (61,8), sedangkan 
13 orang (38,2%) tidak mengalami gangguan pendengaran telinga kanan. Selanjutnya 
responden mengalami gangguan pendengaran pada telinga kiri sebanyak 29 orang 
(85,3) sedangkan yang tidak mengalami gangguan pendengaran telinga kiri sebanyak 5 
orang (14,7%). 
 

Tabel 3. Distribusi Responden Gangguan Pendengaran Telinga Kiri dan Kanan 
berdasarkan Bidang Kerja Pada Karyawan PLTD Banggai Kepulauan 

 
Variabel 

N(%) 

  
N % 

Analisis Kebisingan   
Memenuhi Syarat 12 35,3 
Tidak Memenuhi Syarat 22 64,7 

Gangguan Pendengaran Telinga Kanan   
     Mengalami Gangguan 21 61,8 
     Tidak Mengalami Gangguan 13 38,2 
Gangguan Pendengaran Telinga Kiri 

     Mengalami Gangguan 

     Tidak Mengalami Gangguan 

 

           29 

5 

 

85,3 
14,7 

 
Bidang Kerja 

Kelompok Gangguan  
Telinga Kanan dan Kiri 

Mengalami 
Gangguan 

Tidak  
Mengalami 
Gangguan 

N(%) (%) 

Gangguan Telinga Kanan   
    Team Leader PLN 0(0) 1(7,7) 
     Koordinator 

     Teknisi 

     Operator 

     Har 

     Helper 

     Admin 

   2(9,5) 
   1(4,8) 

    11(52,4) 
     2(9,5) 

       5(23,8) 
 0(0) 

0(0) 
0(0) 

7(53,8) 
1(7,7) 

2(15,4) 
2(15,4) 

  Gangguan Telinga Kiri   

    Team Leader PLN 
 

1 (3,4) 
 

0(0) 
     Koordinator 

     Teknisi 

     Operator 

  2 (6,9) 
 1 (3,4) 

    17(58,6) 

0(0) 
0(0) 

1(20,0) 
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          Sumber: Data Primer, 2026 

 
 Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas kelompok yang 
mengalami gangguan telinga kanan berada pada bidang kerja operator yaitu 11 orang 
(52,4%). Kemudian mayoritas kelompok yang mengalami gangguan telinga kiri berada 
pada bidang kerja operator yaitu 17 orang (58,6%). 
 

Tabel 4. Distribusi Hubungan Tingkat Kebisingan Terhadap Gangguan Pendengaran 
Telinga Kiri dan kanan Pada Karyawan PLTD Banggai Kepulauan 

 
 Berdasarkan uji Fisher Exact, hubungan paparan kebisingan dengan gangguan 
pendengaran telinga kanan menunjukkan nilai p=1,000, sehingga tidak terdapat 
hubungan yang signifikan secara statistik. Sementara itu, pada telinga kiri diperoleh 
nilai p=0,042, sehingga terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara 
paparan kebisingan dan gangguan pendengaran telinga kiri. 
 
PEMBAHASAN 

Hubungan Kebisingan dan Gangguan Pendengaran 
Hubungan antara paparan kebisingan dan gangguan pendengaran merupakan 

salah satu bentuk hubungan kausalitas yang paling umum ditemukan dalam kesehatan 
kerja. Berbagai penelitian epidemiologi secara konsisten membuktikan bahwa tingginya 
intensitas kebisingan di lingkungan kerja berbanding lurus dengan peningkatan risiko 
terjadinya Noise-Induced Hearing Loss (NIHL) pada pekerja (Gunawan 2020). 

Selain intensitas suara, variabel durasi pemaparan atau masa kerja memegang 
peranan krusial sebagai faktor penguat (multiplikator) dalam hubungan antara 
kebisingan dan kerusakan pendengaran. Berdasarkan model dose-response (respons-
dosis), kerusakan organ auditori bersifat akumulatif seiring bertambahnya waktu kerja 
dalam lingkungan yang bising (Masterson 2019). 

Pada tahun-tahun awal bekerja, paparan bising di atas Nilai Ambang Batas (NAB) 
85 dBA mungkin hanya menimbulkan pergeseran ambang dengar sementara yang dapat 
pulih setelah masa istirahat. Namun, jika paparan tersebut terus berlanjut tanpa adanya 

     Har 

     Helper 

     Admin 

     3(10,3) 
       4(13,8) 

 1(3,4) 

0(0) 
3(60,0) 
1(20,0) 

 
Tingkat Kebisingan 

Kelompok  
Gangguan Pendengaran  
Telinga Kanan dan Kiri 

 
 
 

Analisis Uji Fisher 
Exact Mengalami 

Gangguan 

Tidak 
Mengalami 
Gangguan 

 Telinga Kanan  
Memenuhi Syarat 7(33,3) 5(38,5)         p=1,000 
Tidak Memenuhi 
Syarat 

14(66,7) 8(61,5)  

 Telinga Kiri  
    Memenuhi Syarat 8(27,6) 4(80,0)          p= 0,042 
    Tidak Memenuhi Syarat 21(72,4) 1(20,0)  
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intervensi atau penggunaan alat pelindung, kelelahan auditori ini akan berkembang 
secara progresif menjadi di mana pekerja dengan masa kerja di atas lima tahun 
menunjukkan prevalensi gangguan pendengaran yang jauh lebih tinggi akibat hilangnya 
kemampuan regenerasi alami sel rambut koklea (Ryan 2017). 

Hubungan antara kebisingan dan gangguan pendengaran juga dipengaruhi oleh 
interaksi sinergis dengan karakteristik pekerja, khususnya faktor usia. Kerusakan 
pendengaran akibat paparan bising industri sering kali tumpang tindih dan 
mempercepat terjadinya degenerasi auditori alami akibat proses penuaan (presbikusis 
atau age-related hearing loss). Pekerja berusia lanjut yang terpapar kebisingan dalam 
durasi lama terbukti memiliki risiko penurunan fungsi pendengaran frekuensi tinggi 
yang jauh lebih masif dibandingkan pekerja muda pada tingkat paparan bising yang 
sama (Zhou 2024). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada telinga kanan, hasil uji Fisher’s 
Exact menunjukkan nilai p = 1,000 (p > 0,05). Hal ini menandakan secara statistik tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat kebisingan lingkungan kerja dengan 
gangguan pendengaran pada telinga kanan karyawan. Jika dilihat dari distribusi 
datanya, dari 13 responden yang tidak mengalami gangguan pendengaran, sebagian 
besar yaitu 8 orang (61,5%) bekerja pada area dengan tingkat kebisingan yang tidak 
memenuhi syarat, sedangkan 5 orang (38,5%) bekerja pada area dengan tingkat 
kebisingan yang memenuhi syarat. Sementara itu, dari 21 responden yang mengalami 
gangguan pendengaran, sebanyak 14 orang (66,7%) bekerja pada area dengan tingkat 
kebisingan yang tidak memenuhi syarat dan 7 orang (33,3%) bekerja pada area dengan 
tingkat kebisingan yang memenuhi syarat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa gangguan pendengaran ditemukan baik pada 
responden yang bekerja di area dengan tingkat kebisingan memenuhi syarat maupun 
tidak memenuhi syarat. Selain itu, masih terdapat responden yang tetap memiliki 
pendengaran normal meskipun bekerja pada area dengan tingkat kebisingan yang tidak 
memenuhi syarat. Kondisi ini menyebabkan perbedaan proporsi antar kelompok tidak 
cukup besar untuk menghasilkan hubungan yang bermakna secara statistik, sehingga 
tingkat kebisingan pada penelitian ini tidak terbukti berhubungan dengan gangguan 
pendengaran pada telinga kanan karyawan PLTD Banggai Kepulauan. 

Hasil penelitian pada telinga kanan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh pada PT Industri Kapal Indonesia Makassar yang memperoleh nilai p = 
0,127 (p > 0,05) sehingga disimpulkan tidak terdapat hubungan antara intensitas 
kebisingan dengan gangguan pendengaran. Penelitian tersebut mengemukakan bahwa 
masa kerja dan umur merupakan faktor yang lebih berpengaruh terhadap gangguan 
pendengaran dibandingkan intensitas kebisingan (Ulfa et al. 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi responden yang mengalami 
gangguan pendengaran lebih banyak ditemukan pada pekerja yang terpapar tingkat 
kebisingan di atas nilai ambang batas dibandingkan dengan pekerja yang berada pada 
area dengan tingkat kebisingan yang memenuhi syarat. Sebaliknya, sebagian besar 
responden yang tidak mengalami gangguan pendengaran bekerja pada area dengan 
tingkat kebisingan yang memenuhi syarat. Temuan ini mengindikasikan bahwa paparan 
kebisingan di lingkungan kerja berhubungan dengan terjadinya gangguan pendengaran 
pada telinga kiri karyawan PLTD Banggai Kepulauan. 

Sebaliknya, Hasil penelitian pada telinga kiri ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh(Timang et al. 2016). Menyatakan bahwa Terdapat 
hubungan bermakna antara tingkat kebisingan dan gangguan pendengaran (p = 0,015). 
Sebanyak 30% pekerja mengalami gangguan pendengaran, paling banyak adalah tuli 
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campuran. Pekerja pada intensitas bising tinggi berisiko lebih besar menderita 
gangguan pendengaran. 

Kemudian tidak signifikannya hubungan statistik pada telinga kanan dan hasil 
pada telinga kiri ini dapat dipengaruhi oleh faktor seperti Perbedaan kondisi atau 
derajat gangguan antara telinga kanan dan kiri pada responden dalam penelitian ini, dan 
juga bisa dipengaruhi oleh posisi anatomis pekerja terhadap sumber bising saat 
melakukan aktivitas kerja harian (paparan asimetris), di mana salah satu sisi telinga 
mungkin lebih sering menghadap atau dekat dengan mesin atau sumber suara bising. 

Paparan kebisingan dengan intensitas tinggi dan berlangsung secara berulang 
dapat berkaitan dengan gangguan fungsi pendengaran karena paparan suara yang 
berlebihan dapat memberikan tekanan terhadap struktur sensorik pendengaran. Pada 
lingkungan PLTD, sumber kebisingan terutama berasal dari mesin dan aktivitas 
operasional pembangkit sehingga pekerja yang berada di sekitar sumber tersebut 
berpotensi menerima paparan selama jam kerja. Oleh karena itu, pengendalian paparan 
kebisingan dan perlindungan pendengaran merupakan bagian penting dalam upaya 
pencegahan gangguan pendengaran akibat kerja (Lee et al. 2023). 

Perbedaan hasil antara telinga kanan dan telinga kiri perlu menjadi perhatian 
dalam interpretasi penelitian ini. Asimetri ambang dengar antara kedua telinga telah 
dilaporkan pada pekerja yang mengalami paparan kebisingan kerja, dengan beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa telinga kiri dapat memiliki ambang dengar yang lebih 
tinggi dibandingkan telinga kanan. Salah satu kemungkinan yang dapat 
dipertimbangkan adalah adanya perbedaan paparan kebisingan yang diterima oleh 
masing-masing telinga akibat posisi pekerja terhadap sumber kebisingan. Perbedaan 
paparan (differential exposure) merupakan salah satu mekanisme yang telah 
dikemukakan untuk menjelaskan terjadinya asimetri pendengaran pada pekerja yang 
terpapar kebisingan. Selain itu, karakteristik individu dan riwayat paparan lain, seperti 
usia, riwayat gangguan atau trauma telinga, serta paparan kebisingan di luar pekerjaan 
juga dapat berkaitan dengan perbedaan ambang dengar antar telinga. Namun, faktor-
faktor tersebut tidak diukur secara khusus dalam penelitian ini sehingga tidak dapat 
dipastikan sebagai penyebab perbedaan hasil antara telinga kanan dan telinga kiri. 
(Sogebi et al. 2022) 

Temuan penelitian memiliki implikasi terhadap pelaksanaan program kesehatan 
kerja di PLTD Banggai Kepulauan, khususnya dalam penguatan program konservasi 
pendengaran. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pemantauan tingkat kebisingan 
secara berkala pada area kerja, pemetaan sumber kebisingan dan posisi pekerja, 
pemeriksaan pendengaran atau audiometri secara berkala, serta evaluasi kepatuhan dan 
ketepatan penggunaan alat pelindung pendengaran. Hasil pemantauan kebisingan dan 
pemeriksaan pendengaran dapat digunakan untuk menentukan pekerja atau area yang 
memerlukan prioritas pengendalian. Pendekatan tersebut memungkinkan upaya 
pencegahan dilakukan secara lebih sistematis, tidak hanya melalui penggunaan alat 
pelindung diri tetapi juga melalui pemantauan lingkungan kerja dan kesehatan 
pendengaran pekerja. 

 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain cross-sectional hanya 
dapat menggambarkan hubungan antara paparan kebisingan dan gangguan 
pendengaran pada satu waktu sehingga tidak dapat memastikan hubungan sebab-
akibat. Jumlah sampel yang relatif kecil juga membatasi generalisasi hasil penelitian. 
Pengukuran kebisingan dilakukan pada satu titik sehingga belum dapat 
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menggambarkan variasi paparan yang mungkin diterima pekerja pada lokasi dan waktu 
kerja yang berbeda. Selain itu, penelitian belum mengendalikan beberapa faktor 
potensial yang dapat memengaruhi kondisi pendengaran, seperti usia, masa kerja, 
riwayat paparan kebisingan sebelum bekerja di PLTD, riwayat gangguan telinga, serta 
kepatuhan penggunaan alat pelindung pendengaran. Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan sampel yang lebih besar, pengukuran kebisingan pada beberapa titik dan 
waktu, serta mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam analisis. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara 
statistik antara tingkat kebisingan terhadap gangguan pendengaran telinga kanan. 
Sedangkan untuk tingkat kebisingan terhadap gangguan pendengaran telinga kiri 
memiliki hubungan yang signifikan secara statistik. PLTD Banggai Kepulauan 
disarankan memperkuat program konservasi pendengaran melalui pemantauan 
kebisingan secara berkala, pemeriksaan audiometri pekerja secara rutin, pemetaan area 
dengan paparan kebisingan tinggi, serta evaluasi kepatuhan dan ketepatan penggunaan 
alat pelindung pendengaran. Pekerja yang menunjukkan penurunan fungsi pendengaran 
perlu mendapatkan tindak lanjut sesuai hasil pemeriksaan. Selain itu, hasil pemantauan 
kebisingan dan kesehatan pendengaran perlu didokumentasikan secara berkala sebagai 
dasar evaluasi program pengendalian risiko kebisingan di tempat kerja. 
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